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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Quick 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, 
Inventory Turnover, Return on Assets, dan Net Profit Margin terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 
asosiatif dengan metode purposive sampling pada 12 dari 37 perusahaan 
sebagai sampel. Data sekunder dianalisis menggunakan regresi linear 
berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan koefisien determinasi dengan 
bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 
seluruh variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan. 
 
This study aims to analyze the effect of Current Ratio, Quick Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Inventory Turnover, 
Return on Assets, and Net Profit Margin on profit growth in transportation 
and logistics companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research 
uses an associative quantitative approach with purposive sampling, selecting 
12 out of 37 companies as the sample. Secondary data were analyzed using 
multiple linear regression, classical assumption tests, hypothesis testing, and 
the coefficient of determination with SPSS 25 software. The results show that, 
partially, all independent variables have no significant effect on profit 
growth. 
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PENDAHULUAN 
 

Di tengah pesatnya perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut 
untuk mampu mempertahankan eksistensinya melalui pencapaian kinerja keuangan yang optimal. Salah 
satu indikator utama kinerja keuangan adalah laba yang mampu menunjukkan sejauh mana efektivitas 
manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Laba merupakan sumber utama untuk menilai 
kelayakan investasi dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun 
eksternal perusahaan. 

Dalam dunia bisnis, pertumbuhan laba (profit growth) menjadi salah satu tolok ukur penting bagi 
investor dalam menilai kinerja perusahaan. Menurut Marismiati & Aminah (2023), pertumbuhan laba 
adalah peningkatan laba dari tahun ke tahun yang mencerminkan keberhasilan manajemen dalam 
mengelola operasional perusahaan secara efisien. Oleh karena itu, mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan laba merupakan hal penting bagi perusahaan dan pihak terkait.  
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Penggunaan rasio keuangan merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi kondisi keuangan 
perusahaan. Menurut Kasmir (2018), rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja keuangan 
perusahaan dari berbagai aspek, seperti likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Rasio-rasio ini 
menjadi acuan dalam pengambilan keputusan manajemen serta menjadi pertimbangan investor untuk 
menanamkan modalnya. 

Rasio likuiditas seperti Current Ratio dan Quick Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio solvabilitas seperti Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset 
Ratio mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh  utang. Rasio aktivitas seperti Total Asset Turn Over 
dan Inventory Turn Over menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola asetnya. Sedangkan rasio 
profitabilitas seperti Return on Asset dan Net Profit Margin mengukur seberapa besar perusahaan mampu 
menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh rasio keuangan 
terhadap pertumbuhan laba. Dianitha et al. (2020), menemukan bahwa sebagian besar rasio keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan penelitian lain oleh Decerly (2021), 
menyatakan bahwa rasio keuangan tidak selalu menjadi indikator utama pertumbuhan laba, tergantung 
pada kondisi industri dan struktur modal perusahaan. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya 
inkonsistensi yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Sektor transportasi dan logistik menjadi salah satu sektor penting yang mendukung aktivitas 
perekonomian. Perusahaan dalam sektor ini memiliki karakteristik operasional yang kompleks, seperti 
tingginya biaya bahan bakar, kebutuhan investasi besar pada aset tetap, dan pengaruh signifikan dari 
faktor eksternal seperti kondisi infrastruktur dan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, sektor ini dipilih 
sebagai objek penelitian karena memiliki dinamika yang menarik untuk dianalisis dari perspektif 
keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dari penelitian sebelumnya dengan 
menganalisis pengaruh delapan rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba secara parsial dan simultan 
pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen 
keuangan dan menjadi referensi bagi manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan 
 

KAJIAN TEORI 
 
Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba.Pertumbuhan laba menunjukkan kembalian atau laba perusahaan 
yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar 
rasio ini maka profitabilitas perusahaan akan semakin baik (Siregar et al., 2020).  

Pertumbuhan laba adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan 
laba perusahaan ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. Menurut Sugiono & Untung 
(2016), analisa pertumbuhan yaitu membandingkan pos yang sama didalam 2 periode, dimana pos yang 
digunakan sebagai pembanding itu ikut bergerak. 
 
Pengukuran Pertumbuhan Laba 

Menurut Harahap (2018), rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menigkatkan laba bersih 
dibanding tahun lalu. Adapun rumus penghitungannya adalah sebagai berikut: 

 
Growth Profit= 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖 (𝑡) − 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 (𝑡 − 1)

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 (𝑡 − 1)
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 
 

Rasio Likuiditas 
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Rasio likuiditas (liquidity ratio) menurut Fitriana (2024), merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan 
ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh 
tempo. Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau kewajibannya yang sudah 
jatuh tempo, baik kewajiban kepada mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi pihak luar 
perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). 
 
Pengukuran Rasio Likuiditas 

Adapun pengukuran rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah maka dapat dikatakan bahwa 

perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, 
belum tentu kondisi perusahaan sedang baik (Kasmir, 2018). Dengan cara menghitung sebagai 
berikut: 

 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 
2. Rasio sangat Lancar (Quick Ratio) 

Untuk mencari Quick Ratio, diukur dari total aktiva lancar, kemudian dikurangi dengan nilai 
persediaan. Terkadang perusahaan juga memasukan biaya yang dibayar dimuka jika memang ada 
dan dibadningkan dengan seluruh utang lancar (Kasmir, 2018). Dengan cara menghitung sebagai 
berikut: 

 

Quick Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 
 
Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya (Kasmir, 2018). 

Menurut Masril & Martha (2020), Rasio Solvabilitas menunjukkan sejauh mana aset mampu 
menutupi utang. Dengan demikian, Rasio Solvabilitas merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
menilai hasil kerja suatu perusahaan dengan cara menentukan seberapa besar perusahaan bertumpu pada 
hutang untuk melunasi kewajibannya dan mendanai asetnya. 
 
Pengukuran Rasio Solvabilitas 

Adapun pengukuran rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Debt to Equity Ratio (DER)  
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar 
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan (Kasmir, 2018). Dengan cara menghitung sebagai 
berikut: 

 

Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 
2. Debt to Asset Ratio (DAR)  

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Apabila rasionya tinggi, maka semakin sulit 
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bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman. Demikian pula apabila rasionya rendah, 
semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2018). Dengan cara menghitung sebagai 
berikut: 

 

Debt to Asset Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Rasio Aktivitas 
Menurut Kasmir (2018), rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat pula dikatakan rasio ini 
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan.  

Rasio aktivitas adalah mengukur seberapa efektif perusahaan mengggunakan sumber-sumber 
daya sebagaimana digariskan oleh kebijaksanaan perusahaan. Rasio ini menyangkut perbandingan antara 
penjualan bersih dengan berbagain investasi dalam aktiva-aktiva (Rambe et al., 2015). 

 
Pengukuran Rasio Aktivitas 

Adapun pengukuran rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Total Assets Turn Over (TATO)  

Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total 
aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilakn penjualan, atau dengan kata lain untuk 
mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari rupiah dana yang tertanam dalam 
total aset (Hery, 2015). Dengan cara menghitung sebagai berikut: 

 

Total Assets Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 
 
 

2. Inventory Turn Over (ITO)  
Semakin tinggi rasio persediaan maka berarti semakin likuid persediaan perusahaan begitu 

sebalikanya semakin rendah rasi persediaan semakin banyak persediaan barang dagang yang 
numpuk digudang karena lambannya penjualan persediaan (Hery, 2015). Dengan cara menghitung 
sebagai berikut: 

 

Inventory Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 
 
 
Rasio Profitabilitas 

Rasio profitablitas merupakan rasio penilaian atau pembandingan kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba dari pendapatan yang terkait dengan penjualan, asset, dan ekuitas atas dasar 
pengukuran tertentu. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa perusahaan dalam rentang waktu 
tertentu, baik penurunan maupun kenaikkan dan juga penyebab perubahan tersebut (Fitriana, 2024). 

Menurut Kasmir (2018), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi. 

 
Pengukuran Rasio Profitabilitas 

Adapun pengukuran rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

 
1. Return on Asset (ROA) 
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Rasio ini merupakan rasio yang membantu memudahkan para investor dan steakholder dalam 
melihat kinerja suatu perusahaan. Karena dengan menggunakan rasio ini maka para investor akan 
lebih tau laba yang dihasilkan suatu perusahaan dalam menggunakan asset yang dimiliki. 
(Wahyuni & Arwana, 2020). Dengan cara menghitung sebagai berikut: 

 

Return on Asset = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
2. Net Profit Margin (NPM)  

Semakin tinggi margin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan 
dari penjualan bersih. Sebaliknya, semakin rendah margin laba bersih berarti semakin rendah pula 
laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih (Hery, 2015). Dengan cara menghitung sebagai 
berikut: 

 

Net Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 
Kerangka Konseptual 

Mengingat tujuan penelitian yang ada, dan pengaruh dari penelitian masa lalu serta isu-isu yang 
telah dikemukakan sebagai alasan untuk mencari teori, untuk bekerja dengan eksplorasi terkemuka, 
struktur hipotetis dibuat yang akan mengisi sebagai dasar untuk berbagai informasi dan investigasi. 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dibuat, maka hipotesis yang dapat dirumuskan 
adalah sebagai berikut:  

 
H1 = Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H2 = Quick Ratio (QR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H3 = Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H4 = Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H5 = Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H6 = Inventory Turn Over (ITO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H7 = Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H8 = Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

H9 = Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), 
Total Asset Turn Over (TATO), Inventory Turn Over (ITO), Return on Asset (ROA) dan Net Profit Margin 
(NPM) secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
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METODE 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk menganalisis 

pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor transportasi dan logistik 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023. Populasi penelitian mencakup 37 
perusahaan, dengan sampel sebanyak 12 perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling 
berdasarkan kriteria tertentu, seperti konsistensi pelaporan keuangan, penggunaan mata uang rupiah, 
dan tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari situs resmi BEI. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba, yang dihitung berdasarkan 
perubahan laba bersih antar tahun. Sementara itu, variabel independen terdiri dari Current Ratio, Quick 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Inventory Turnover, Return on 
Asset, dan Net Profit Margin. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda yang didahului 
dengan uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk 
memastikan kelayakan model. Uji hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat pengaruh parsial tiap 
variabel, dan uji F untuk menguji pengaruh secara simultan. Selain itu, digunakan pula koefisien 
determinasi (R²) untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan 
variasi pertumbuhan laba. Proses analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS 25. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan dari 12 perusahaan sektor Transportasi dan 

Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2023. Data yang digunakan meliputi 
delapan variabel independen, yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Total 
Asset Turnover, Inventory Turnover, Return on Assets, dan Net Profit Margin, serta satu variabel dependen 
yaitu Pertumbuhan Laba. Berikut ini adalah daftar perusahaan sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 1 Daftar Sample Peneliti 

 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2024 

 
Analisis Hasil Penelitian 

Untuk mengukur uji coba ikatan dengan variabel bebas serta variabel terikat, dimana 
variabel bebas terdiri dari banyak variabel, maka pada saat itu dilakukan pengujian informasi 
dengan menggunakan SPSS 25 untuk menangani informasi penelitian yang terdiri dari beberapa 
tema, termasuk; 

 
 

Asumsi Klasik 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual pada model regresi 

terdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov dan 
grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan One-Sampel  Kolmogorov-Smirnov 
Test dalam penelitian ini : 

 
 
 

Tabel 2 
Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

Berdasarkan tabel di atas nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 0,287 pada signifikan 0,000. Hal ini 
menunjukan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal dikarenakan < 0,05. Data yang berdistribusi 
normal tersebut dapat dilihat dari grafik Normal P-Plot of Regression Standardized Residual.   

 
Gambar 1  

Grafik Normal P-Plot of Regression Standardized 

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengujian normalitas data 
menunjukan penyebaran titik-titik data mendekati garis diagonal. Uji normalitas yang menggunakan 
grafik Normal P-Plot of Regression Standardized dapat dinyatakan bahwasannya data tersebut berdistribusi 
normal dan sudah memenuhi asumsi normalitas. 
 

b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel 

independen. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai 
Tolerance sebesar 0,041 dan VIF sebesar 24,205, sedangkan Quick Ratio (X2) memiliki Tolerance 
sebesar 0,047 dan VIF sebesar 21,470. Karena nilai Tolerance kedua variabel tersebut < 0,1 dan nilai 
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VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala multikolinearitas pada Current Ratio 
dan Quick Ratio. 

Sementara itu, enam variabel lainnya, yaitu Debt to Equity Ratio (X3), Debt to Asset Ratio (X4), 
Total Asset Turnover (X5), Inventory Turnover (X6), Return on Asset (X7), dan Net Profit Margin (X8) 
menunjukkan nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Hal ini menunjukkan bahwa keenam variabel 
tersebut tidak mengalami gejala multikolinearitas, sehingga masih layak untuk digunakan dalam 
model regresi. 

 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan mendeteksi perbedaan varians residual antar periode 

pengamatan (Sujarweni, 2019). Model regresi yang baik harus memenuhi asumsi 
homoskedastisitas, yaitu varians residual yang konstan. Jika pada grafik scatterplot titik-titik 
membentuk pola tertentu atau teratur, maka terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik 
tersebar acak tanpa pola yang jelas, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas penelitian ini ditampilkan pada grafik berikut: 

 
Gambar 4.2 Grafik Scatterplot 

 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola yang jelas. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat pada perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2021–2023. Hasil pengolahan data menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 961.173 + (-4.689) + 3.473 + (-2.353) + 1.085 + (-2.483) + (-0,003) + 6.181 + (-1.721) + ε 
Keterangan:  
1. Nilai konstanta sebesar 961.173 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa jika semua 

variabel independen, yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset 
Turnover, Inventory Turnover, Return on Asset dan Net Profit Margin, berada dalam keadaan konstan, 
maka pertumbuhan laba sebagai variabel dependen bernilai 961.173. 

2. Nilai koefisien regresi berganda X1 sebesar -4.689 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Current Ratio akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba sebesar 4.689 dengan 
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3. Nilai koefisien regresi berganda X2 sebesar 3.473 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Quick Ratio akan diikuti oleh peningkatan pertumbuhan laba sebesar 3.473 dengan 
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

4. Nilai koefisien regresi berganda X3 sebesar -2.353 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Debt to Equity Ratio akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba sebesar 2.353 
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

5. Nilai koefisien regresi berganda X4 sebesar 1.085 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Debt to Asset Ratio akan diikuti oleh peningkatan pertumbuhan laba sebesar 1.085 
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 
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6. Nilai koefisien regresi berganda X5 sebesar -2.483 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Total Asset Turnover akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba sebesar 2.483 
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

7. Nilai koefisien regresi berganda X6 sebesar -0.003 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Inventory Turnover, akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba sebesar 0.003 
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

8. Nilai koefisien regresi berganda X7 sebesar 6.181 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Return on Asset akan diikuti oleh peningkatan pertumbuhan laba sebesar 6.181 dengan 
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

9. Nilai koefisien regresi berganda X8 sebesar -1.721 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan Net Profit Margin akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba sebesar 1.721 dengan 
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

 
Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen, yaitu pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan uji regresi linear berganda, diketahui bahwa variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,280, yang lebih besar dari α = 0,05, sehingga disimpulkan bahwa CR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Quick Ratio (QR) juga menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,419, sehingga tidak berpengaruh signifikan. 

Selanjutnya, Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai signifikansi 0,321, yang berarti DER tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal serupa terjadi pada Debt to Asset Ratio (DAR) 
yang memiliki nilai signifikansi 0,702, Total Asset Turnover (TATO) sebesar 0,454, dan Inventory Turnover 
(ITO) sebesar 0,331; ketiganya menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. 

Demikian pula, Return on Asset (ROA) yang memiliki nilai signifikansi 0,872 dan Net Profit Margin 
(NPM) sebesar 0,956 tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba karena nilainya 
jauh di atas tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial seluruh 
variabel independen dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. 

 
Uji F (simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan perhitungan, nilai Fhitung yang 
diperoleh sebesar 0,364 dengan nilai Ftabel pada α = 0,05 dan derajat kebebasan (df1 = 8, df2 = 27) sebesar 
2,31. 

Karena nilai Fhitung (0,364) lebih kecil dari Ftabel (2,31) dan nilai signifikansi sebesar 0,930 lebih 
besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima. Artinya, secara simultan variabel Current Ratio, Quick 
Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Inventory Turnover, Return on Asset, dan 
Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Transportasi 
dan Logistik periode 2021–2023. 
 

PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t, Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023 
dengan nilai thitung 1,102 < ttabel 2,052 dan signifikansi 0,280 > 0,05. Meskipun demikian, koefisien regresi 
bernilai negatif sebesar -4,689 menunjukkan bahwa semakin tinggi Current Ratio pertumbuhan laba 
cenderung menurun, kemungkinan karena kelebihan aktiva lancar yang kurang produktif, sehingga 
menghambat pencapaian laba optimal. 
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Pengaruh Quick Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan hasil uji t, Quick Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023 dengan 
nilai thitung 0,821 < ttabel 2,052 dan signifikansi 0,419 > 0,05. Meskipun demikian, koefisien regresi bernilai 
positif sebesar 3,473 menunjukkan bahwa semakin tinggi Quick Ratio, pertumbuhan laba cenderung 
meningkat, namun pengaruh ini tidak signifikan karena likuiditas aktiva lancar yang paling likuid tidak 
selalu mencerminkan kualitas piutang dan kas yang mendukung laba perusahaan. 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t, Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–
2023 dengan nilai thitung -1,012 < ttabel 2,052 dan signifikansi 0,321 > 0,05. Meskipun demikian, koefisien 
regresi bernilai negatif sebesar -2,353 menunjukkan bahwa semakin tinggi Debt to Equity Ratio, 
pertumbuhan laba cenderung menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan penggunaan dana 
eksternal menyebabkan beban bunga yang lebih besar sehingga menurunkan laba perusahaan. 
 
Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t, Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023 
dengan nilai thitung 0,387 < ttabel 2,052 dan signifikansi 0,702 > 0,05. Meskipun koefisien regresi positif 
sebesar 1,085 menunjukkan bahwa semakin tinggi Debt to Asset Ratio, pertumbuhan laba cenderung 
meningkat, pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 
perusahaan memaksimalkan aset untuk membiayai utang belum tentu berdampak signifikan pada 
pertumbuhan laba karena risiko gagal bayar dan biaya tambahan yang mungkin timbul. 

 
Pengaruh Total Asset Turn Over Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t, Total Asset Turn Over tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–
2023, dengan nilai thitung -0,759 < ttabel 2,052 dan signifikansi 0,454 > 0,05. Koefisien regresi bernilai negatif 
sebesar -2,483 menunjukkan bahwa semakin tinggi Total Asset Turn Over, pertumbuhan laba justru 
cenderung menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu memanfaatkan total 
aset secara efisien untuk menghasilkan penjualan, sehingga berdampak pada penurunan laba dan 
berpotensi mengurangi daya tarik investor. 
Pengaruh Inventory Turn Over Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t, Inventory Turn Over tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–
2023, dengan nilai thitung -0,991 < ttabel 2,052 dan signifikansi 0,331 > 0,05. Koefisien regresi negatif sebesar 
-0,003 menunjukkan bahwa semakin tinggi Inventory Turn Over, pertumbuhan laba cenderung menurun. 
Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan persediaan belum optimal, sehingga meskipun 
perputaran persediaan tinggi, tidak menjamin peningkatan laba secara signifikan. 

 
Pengaruh Return on Asset Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t, Return on Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023, 
dengan nilai thitung 0,162 < ttabel 2,052 dan signifikansi 0,872 > 0,05. Koefisien regresi positif sebesar 6,181 
menunjukkan bahwa semakin tinggi Return on Asset, pertumbuhan laba cenderung meningkat, meskipun 
tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Return on Asset mencerminkan 
efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba, perbedaan skala dan strategi perusahaan 
menjadikan Return on Asset bukan faktor dominan terhadap pertumbuhan laba. 

 
Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t, Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023, 
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dengan nilai thitung -0,056 < ttabel 2,052 dan signifikansi 0,956 > 0,05. Koefisien regresi sebesar -1,721 
menunjukkan pengaruh negatif, di mana peningkatan Net Profit Margin justru cenderung diikuti 
penurunan pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya margin laba bersih tidak 
cukup memengaruhi pertumbuhan laba secara langsung, karena efisiensi biaya atau strategi reinvestasi 
bisa tetap menjaga profitabilitas meskipun tanpa peningkatan laba yang signifikan. 
 
Pengaruh Sacara Simultan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Inventory Turnover, Return on Asset, dan Net Profit Margin terhadap 
Pertumbuhan Laba pada perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2021–2023, diperoleh hasil uji F (lihat Tabel 4.10) menunjukkan nilai Fhitung sebesar 0,364 yang 
lebih kecil dari Ftabel sebesar 2,31 dengan tingkat signifikansi 0,930 (> 0,05). Hal ini berarti hipotesis nol 
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Dengan demikian, secara simultan variabel-variabel 
bebas tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Transportasi 
dan Logistik pada periode tersebut. 
 
 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh rasio 

keuangan yang dianalisis, yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, 
Total Asset Turnover, Inventory Turnover, Return on Asset, dan Net Profit Margin, tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba, baik secara parsial maupun simultan. Meskipun 
beberapa rasio menunjukkan arah hubungan positif atau negatif, pengaruhnya tidak cukup kuat secara 
statistik untuk menjelaskan variasi pertumbuhan laba perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 

Sejalan dengan temuan tersebut, disarankan agar perusahaan lebih fokus pada peningkatan laba 
bersih secara konsisten, optimalisasi penjualan dan aset, serta pengelolaan utang yang cermat. Efisiensi 
biaya, perputaran persediaan yang sehat, dan keseimbangan struktur pendanaan juga penting untuk 
menjaga kinerja keuangan yang sehat. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan 
variabel lain dan mempertimbangkan faktor eksternal agar hasil analisis lebih komprehensif. 
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